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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penelitian dan pengamatan dilakukan pada 

aliran dua fase yang diberi judul “Investigasi Pola Aliran Dua Fase Udara-Air 

dan Gliserin (0-30%) pada Pipa Kapiler dengan Kemiringan 450 Terhadap 

Posisi Horizontal” yang merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

program Strata-1 Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Muhmmadiyah Yogyakarta. 

 Pola aliran merupakan hal yang sangat penting untuk meramalkan 

bagaimana perilaku alian fluida. Pengkajian terhadap pola aliran dua fase masih 

sangat luas cakupannya. Banyak ilmu yang masih bisa digali untuk menjelaskan 

fenomena pola aliran dua fase. 

 Penelitian yang dilakukan mengenai aliran dua fasa pada pipa berukuran 1,6 

mm antara udara dan campuran antara air-gliserin (0%,10%,20% , dan 30%) 

dengan mengambil beberapa sampel video yang diperlukan. Pembahasan yang 

dilakukan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Pola Aliran  

a. Plug  

b. Bubble 

c. Slug annular 

d. Annular  

e. Churn  

2. Peta pola aliran  

a. Peta pola aliran konsentrasi gliserin 0% 

b. Peta pola aliran konsentrasi gliserin 10% 

c. Peta pola aliran konsentrasi gliserin 20% 

d. Peta pola aliran konsentrasi gliserin 30% 

e. Perbandingan peta pola aliran dengan penelitian terdahulu. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

JG = Kecepatan superfisial udara (m/s) 

JL = Kecepatan superfisial air (m/s) 

 =assa jenis (kg/m3) 

Um      = Kecepatan campuran cairan 

Usl      = kecepatan superficial cairan 

Usg = kecepatan superficial gas 

Hl        = hambatan cairan 

Vl        = volume bagian pipa yang diduduki oleh cairan 

V         = seluruh volume bagian pipa 

Ql        = laju aliran volumetrik cairan  

 Qg = laju aliran volumetrik gas 

Af, Ag  = daerah penampang melintang aliran pipa 

µm = viskositas campuran gas-zat cair 

µl        = viskositas zat cair 

µg    = viskositas zat gas 

𝜌𝑚      = massa jenis campuran gas-zat cair 

𝜌𝑙        = massa jenis zat cair  

𝜌𝑔 = massa jenis zat gas 

 

 

 


